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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Implementasidapat dikatakan suatu proses penerapan atau

pelaksanaan.Implementasiadalahsuatuaktivitasyangberkaitandengan

penyelesaiansuatupekerjaandenganpenggunaansarana(alat)untuk

memperoleh hasil.Implementasimerupakan Tindakan-tindakan yang

dilakukanolehindividu-individuataupejabat-pejabat,kelompok-kelompok

pemerintahatauswastayangdiarahkanpadatercapainyatujuan-tujuan

yangyelahdigariskandalam kebijakanpublik,(Wahab,2001:68).

Untuk mengimplementasikan kebijakan publik,maka ada dua

pilihanLangkahyangadayaitulangsungmengimplementasikandalam

program-program atau melaluikebijakan derivate atau turunan dari

kebijakantersebut,(Wahab,2001:68).

Program merupakansalahsatukomponendalam suatukebijakan,

Upaya-upayayangberwenanguntukmencapaitujuan.Program adalah

pernyataanyangberisikesimpulandaribeberapaharapanatautujuan

yangsalingbergantungdansalingterkaituntukmencapaisuatusasaran

yang sama. Keberhasilan suatu program berkaitan erat dengan

pengembangan program tersebut. Pengembangan adalah proses

menciptakan pertumbuhan, kemajuan, perubahan positif atau

penambahankomponenfisik,ekonomi,lingkungan,sosialdandemografis.

Tujuan pengembangan adalah peningkatan tingkatdan kualitashidup

pendudukdanpenciptaanatauperluasanpendapatandaerahsetempat
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sertapeluangkerjatanpamerusaksumberdayalingkungan.(Tachan,

2006:28).

Pengembanganburunghantumerupakansalahsatuprogram yang

dilakukan untuk mengendalikan hama.Pengembangan burung hantu

adalahsuatucarayangefektifuntukmempercepatpopulasiburunghantu

(tytoalba).Burunghantumerupakansalahsatupredatoryangpotensial,

sebagaiburung pemangsa yang berburu hewan lain untuk untuk

makanannya,mudahberadaptasi,mempunyaikemampuanpendengaran

yangtajam sehinggaburunghantuinisudahmulaidikembangkandalam

pengendalianhamapadatanaman.

PengendalianHamaadalahsuatuusahauntukmengontrolpopulasi

hamapadatanaman.Kegiatanpengendalianmerupakankegiatanyang

esensial dalam budidaya tanaman karena dapat mempengaruhi

produktivitastanaman.Denganadanyahama,pengaruhyangmunculyaitu

mengurangiproduksiyang dihasilkan oleh tanaman sehingga sangat

berpengaruhterhadap produktivitas.Salahsatupenyebab menurunnya

produktivitaspadatanamansepertipadidisebabkanadanyaserangan

hama tikus.Tikus merupakan hama yang relatif sulit dikarenakan

mempunyaikemampuanberkembangbiakyangpesatsertadayarusak

yangtinggi.pengendalianhamamemerlukanwaktudancarayangtepat,

supayamelindungilahanpertanian,dapatdilakukansecaraberkelanjutan

agartidakmerusaklingkungan.

Dalam Qanun No 1 Tahun 2021 tentang perlindungan lahan

pertanian pangan berkelanjutan,dalam pasal31 ayat1 menyebutkan
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intensifikasikawasanpertanianpanganberkelanjutandanlahanpertanian

pangan berkelanjutan yaitu dengan peningkatan kesuburan tanah,

peningkatan kualitas benih/bibit,perdiversifikasian tanaman pangan,

pencegahandanpenanggulanganhamatanaman,pengembanganirigasi,

pemanfaatan teknologipertanian,pengembangan inovasipertanian,

penyuluhanpertaniandanjaminanaksespermodalan.

Pemanfaatanburunghantusebagaipembasmihamatikusdinilai

cukupefektifgunameningkatkanproduktivitassesuaidenganUndang-

Undang (UU)No 22 Tahun 2019 tentang sistem budidaya pertanian

berkelanjutan,penerapanterkaithamaterpadusalahsatunyaterkaittikus,

penerapanundang-undanginiadalahupayauntukmelakukanpencegahan

yangdinilailebihbaikdaripadapengobatan,dilakukansecaraterpadu,

mengutamakanbahan-bahanyangramahdalam artimengunakanbahan-

bahanalamibaiksecarateknismaupunbiologiterkaitpenggunaanbahan

kimia sintetis yang berbahaya, serta penggunaan listrik dalam

pengendalianhama.

BerdasarkanobservasiawalyangdilakukanPenelitimelaluiMedia

Massa, menyatakan bahwa terjadinya sebuah peristiwa yang

mengakibatkan hilangnya tiga nyawa petaniakibattersengatlistrik,

peristiwaituterjadinyadiKecamatanMeureudupadaTahun2015silam,

sehinggakejadianyangberulanginimendapatsorotandaripihakDinas

PertaniandanPanganKabupatenPidieJayayangmenyebutkanhama

yang tidak berkurang, tetapi nyawa yang

melayang.(https://www.liputan6.co.idMinggu2Desember2018).
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Selanjutnya Penelitimelakukan wawancara awaldengan Bapak

SafrizalselakuStaffPengendalianHamaDinasPertaniandanPangan

menjelaskan“Dalam prosespengendalianhamatikusyangdilakukanoleh

parapetanimasihmenggunakanbahankimiadansengatankawatlistrik,

namuncaratersebutmasihsangatminim untukmencegahpengendalian

hamatikusdikarenakankurang berjalandenganbaikdantidakdapat

berkelanjutansertadapatmerusaklingkungan.Makadarihaltersebut

PihakDinasPertaniandanPanganKabupatenPidieJayasetujuuntuk

menggunakan program pengembangan burung hantu sebagai

pengendalianhamatikussecaraalami/hayatiyangdapatdilakukansecara

berkelanjutansertatidakmerusaklingkungansekitar.(Wawanacaraawal

14Maret2024)

Adapun tujuan program pengembangan program burung hantu

padapengendalianhamatikusterutamadilakukangunapeningkatkan

produksipada tanaman padisehingga produktivitas akan meningkat.

Selain itu program inimerupakan salah satu cara untuk menangani

masalah hama tikus dalam bentuk penanganan yang berbasis alami,

dapatdilakukansecaraberkelanjutan,sertatidakmenimbulkandampak

negatifpadalingkungan(Budhisurya,2015)

Keberadaan dan ketersediaan sektorlahan sawah diIndonesia

memilikiperanyangstrategiskarenamayoritasmasyarakatnyarata-rata

merupakanparapetanidanmakananpokokmerekaadalahberas.Sebagai

sumberproduksiyangsangatluasdansumberpanganyangjugaberguna

untuk mewujudkan kemandirian,ketahanan dan kedaulatan pangan
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nasionalyangberkelanjutanbagimasyarakat,lahansawahjugadapat

memberikan potensiyang sangatbesarkepada pembangunan yang

berkelanjutan(Suratha,2018).

Berikutiniadalahjumlahluastanam,luaspanen,produksidan

produktivitaspadidiKabupatenPidieJaya:

Tabel1.1.
LuasTanam,Panen,ProduksidanProduktivitasPadi

KabupatenPidieJaya2023
No Kecamatan Luas

tanam (Ha)

LuasPanen

(Ha)

Produksi

(TON)

GKG

Produktivitas

(TON/Ha)

GKG

1. BandarBaru 3,495 3,495 23,787 6,17

2. Panteraja 440 440 2,977 6,77

3. Trienggadeng 3,230 3,230 18,926 5,86

4. Meureudu 2,401 2,401 14,477 6,03

5. MeurahDua 1,077 1,077 7,250 6,73

6. Ulim 1,634 1,634 11,634 7,12

7. JangkaBuya 1,059 1,059 6,517 6,15

8. BandarDua 3,059 3,059 25,009 6,34

Jumlah 17,641 17,641 110,579 6,27

Sumber:DataDinasPertaniandanPanganKabupatenPidieJaya2024

BerdasarkantabeldiatasKecamatanMeureudumerupakansalah

satukecamatanyangadadiKabupatenPidieJayayangmemilikiluas

panenkeempattertinggidenganluastanam sebesar2,401Hadengan

produksisebesar14,477tondengantingkatproduktivitas6,03ton/Ha.

Dalam upayapeningkatan produktivitaspadi,DinasPertaniandan

PanganKabupatenPidieJayamelakukanpengendalianhamatikussecara
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alami/hayatiyaitu dengan menggunakan penggunaan burung hantu

sebagaipredatorpemangsa.Pengendalianhamamenggunakanburung

hantupertamadilakukanpadatahun2016,dimanapihakDinasPertanian

danPanganKabupatenPidieJayasertabeberapapetanimelakukanstudi

bandingtentangpengendalianhamatikusdenganmemanfaatkanburung

hantukeKabupatenDemakProvinsiJawaBarat.Awalmuladilakukan

penangkaran burung hantu sebanyak empatpasang dan pembuatan

rumahburunghantu(rubuha)sebanyakempatbuahpadapersawahandi

beberapadesayangadadiKecamatanMeureudu.Seiringdenganadanya

kegiatan penangkaran tersebut,bertambah jumlah pembuatan rubuha

padapersawahandesayanglain,sertamenyebarkebeberapakecamatan

yangadadisekitarKecamatanMeureudu.

Sejakawalprogram pemanfaatanburunghantuinidilakukan,tidak

semuapetanimemberikantanggapanyangpositif,sehinggamenimbulkan

kesalahpahaman dikalangan petani.Pada tahun 2016 pihak Dinas

PertaniandanPanganmelakukanprosesprogram pengembanganburung

hantu dengan melakukan pembuatan beberapa rumah burung hantu

(rubuha)yangmemilikiluas50cm x50x60cm denganketinggiantiang

penyangga4,5m,perkiraanbiayauntuksaturumahburunghantusekitar

Rp1,7juta.Dansetiapunitrumahburunghantuinimemilikisepasang

burunghantu,dengankemampuandapatmenangkap5-6ekortikusdalam
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satumalam.Kemampuanjelajahnyatergolongcukupjauh,burunginijuga

memilikipendengaranyangcukuphebatyaitumemilikipendengaran500

meteruntuk mendengardan menangkap mangsanya.Dan sepasang

burung hantu inimampu melindungisekitar25 hektartanaman yang

makna nya,iya bisa menjangkau seluasitu untukmenangkap tikus

sebagaimangsanya.Kemampuanpemburuanyangsangatteraturdan

dayajelajahsampai12km dariareanestbox(kandang)jikatikussulit

untuk didapat,dan merupakan juga makhluk yang setia terhadap

kandangnyaselamatidakadagangguanolehhewanpemangsalaindan

gangguanmanusia.

Berkaitandenganhaliniperubahantingkatproduksimenjadilebih

tinggidaripadasebelumnya,yangmanapadasaatpadidiseranghama

tikustingkathasilproduksihanyamencapai3-4Ton/Ha,tetapisemenjak

dengan adanya program pemanfaatan burung hantu tingkatproduksi

menjadi7-8Ton/Ha.Makadariitudapatdilihatuntukparapetaniyang

menggunakanprogram danyangtidakmenggunakanprogram tersebut.

Denganadanyapembuatanrubuhatersebutdapatmeningkatkan

program pengembanganburunghantuyangawalnyahanyadiKecamatan

Meureudu,tapiseiring dengan keberhasilan dariprogram tersebut

sekarang sudah menyebardibeberapa kecamatan lain.Maka dari

kegiatan penangkaran dan pembuatan rumah burung hantu initerus

meningkat,yangawalnyadengandanaotonomidaripemerintahdaerah,

khususnya dinas pertanian dan pangan,dan terus berlanjuthingga

mendapatkandanadarianggaranpendapatanbelanjagampong(APBG).
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Berikutinijumlahkelompoktaniyangmemeliharaburunghantudi

KabupatenPidieJayasebagaiberikut:

Tabel1.2.

DaftarNamaKelompokTanidiKecamatanMeureudu

No NamaGampong JumlahKelompokTani Kecamatanyang

MelakukanProgram

1. GampongPuloU PoktanUdepBeusare

Meureudu2. Gampong

MeunasahLhok

PoktanInginJaya

3. GampongDayah

Kruet

PoktanMakmuBeurata MeurahDua

4. GampongPulo PoktanPuloBeumakmu Ulim

Sumberdata:DinasPertaniandanPanganKabupatenPidieJaya.

Lokasiawalyangdiperolehpenulisterkaitpenelitianinimelalui

observasiawalyang berkaitan dengan penelitian ini. Berdasarkan

perolehandatatahun2021,sudahadaempatkecamatanyangsudah

melakukankegiatanpenangkaranburunghantu.Berikutinijumlahrumah

burunghantuyangsudahdibuatberdasarkankecamatandiKabupaten

PidieJaya:

Tabel1.3.

JumlahRumahBurungHantuBerdasarkanKecamatan

No Kecamatan JumlahRumahBurungHantu

1. Meureudu 18

2. MeurahDua 12

3. Ulim 14

4. BandarDua 2

Jumlah 46
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SumberData:DinasPertaniandanPanganKabupatenPidieJaya2024

Pengembanganprogram burunghantudalam pengendalianhama

tikusmerupakansalahsatuhalyangdilakukanolehpihakpemerintah

dalam bentuk membantu memecahkan masalah yang terjadisetiap

tahunnya. Pengendalian hama tikus pada awalnya menggunakan

rodentisida demimengurangijumlahpopulasitikus,tetapidalam jangka

waktuyangpanjangtidakmenuntungkandanmenimbulkandampakyang

negatifbagilingkungan.Disisilain,pengendalianhamajugadilakukan

dengan menggunakan sengatan listrik,dan halinilebih berbaya bagi

masyarakat.

Berdasarkanuraiandiatas,makapenulistertarikuntukmelakukan

penelitian mengenai“ImplementasiKebijakan Program Pengembangan

BurungHantu(TytoAlba)dalam PengendalianHamaTikusdiKecamatan

MeureuduKabupatenPidieJaya”.

1.2. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatasmakayang

menjadirumusanmasalahdalam penulisanadalah:

1.Bagaimana implementasi kebijakan program pengembangan

burung hantu (Tyto Alba)dalam pengendalian hama tikus di

KecamatanMeureuduKabupatenPidieJaya?

2.Apa saja faktor penghambat dalam keberlanjutan program

pengembangan burung hantu (Tyto Alba)dalam pengendalian

hamatikusdiKecamatanMeureuduKabupatenPidieJaya?
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1.3. FokusPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makayangmenjadifokus

penelitianyaitusebagaiberikut:

1.ImplementasiKebijakan Program Pengembangan Burung Hantu

(Tyto Alba) dalam pengendalian hama tikus di Kecamatan

MeureuduKabupatenPidieJaya.

2.FaktorPenghambatdalam keberlanjutanprogram pengembangan

burung hantu (Tyto Alba)dalam pengendalian hama tikus di

KecamatanMeureuduKabupatenPidieJaya.

1.4. TujuanPenelitian

1.Untukmengetahuiimplementasikebijakanprogram pengembangan

burung hantu (Tyto Alba)dalam pengendalian hama tikus di

KecamatanMeureuduKabupatenPidieJaya.

2.Untukmengetahuifaktor-faktoryangmenghambatkeberlanjutan

program pengembangan burung hantu (Tyto Alba) dalam

pengendalianhamatikusdiKecamatanMeureuduKabupatenPidie

Jaya.

1.5. ManfaatPenelitian

1.BagiPeneliti

Sebagaibahaninformasidanuntukmenambahwawasanterutama

bagipenelitisendiriserta referensipada penelitian yang akan

datang.

2.BagiPetani

Sebagai masukan informasi untuk lebih meningkatkan
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pengendalianhamatikusmelaluiprogram pengembanganburung

hantu.

3.BagiPemerintah

Sebagaimasukandalam pengendalianhamatikusmelaluiprogram

pengembanganburunghantu.


